BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasa skripsi ini, dapat ditarik simpulan
sebagai berikut:
5.1.1 Gaya bahasa yang digunakan dalam lakon wayang “Baladewa Suci” oleh
Dalang Ki Manteb Soedharsono sejumlah 55 data gaya bahasa yang terdiri atas
gaya bahasa dengan kalimat ciri-ciri yang terdapat dalam majas Hiperbola 4 data,
Simbolik 2 data, Paralelisme 2 data, Retorik 6 data, Repetisi 4 data, Sinekdoke/Pars
pro toto 3 data, Metonomia 10 data, Pleonasme 6 data, Alegori 3 data, Paradoks 2
data, Sinekdoke/Totem pro toto 6 data, Antitesis 2 data, dan Klimaks 2 data dalam
dialog tokoh wayang seperti Baladewa, Kresna, dan Werkudara.
5.1.2 Penyebab Gaya bahasa yang dipakai sang dalang dalam lakon wayang
“Baladewa Suci” berisi bahasa tuturan, penerjemahan Bahasa Indonesia sejumlah
55 data penyebab penggunaan gaya bahasa seperti: Hiperbola, Simbolik,
Paralelisme, Retorik, Repetisi, Sinekdoke/Pars pro toto, Metonomia, Pleonasme,
Alegori, Majas Paradoks, Majas Sinekdoke/Totem pro toto, Antitesis, Klimaks
dalam dialog tokoh wayang seperti Baladewa, Kresna.
5.1.3 Nilai Profil Pelajar Pancasila yang dipakai sang dalang berjumlah 44 data
yang terdapat dalam dialog tokoh wayang Baladewa, Werkudara, Suryagupala,
Kyai Semar, Prabu Kresna dan Raden Arjuna meliputi beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Mahaesa dan berakhlak mulia 17 data, kebinekaan global 7

data, bergotong royong 3 data, mandiri 7 data, bernalar kritis 5 data, kreatif 5 data.
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5.2 Saran

Berdasarkan uraian hasil analisis terhadap Skripsi dengan judul “Analisis
Penggunaan Gaya Bahasa dalam Lakon Wayang “Baladewa Suci” oleh Dalang Ki
Manteb Soedharsono dan Kandungan Profil Pelajar Pancasila” saran yang diberikan
sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Pembaca hendaknya tidak hanya mengetahui isi lakon wayang tetapi
juga mengetahui makna, pesan dan nilai-nilainya moralnya, sehingga dapat
memanfaatkan nilai moral lakon wayang khususnya lakon wayang “Baladewa
Suci” untuk memecahkan masalah dan dapat dijadikan pedoman untuk menentukan
sikap.

5.2.2 Bagi pengajar/guru dapat menggunakan bahasa dan gaya bahasa yang
digunakan oleh Ki Manteb Soedarsono sebagai bahan pengajaran bahasa Indonesia.
Selain itu diharapkan moral nilai-nilai dalam lakon "Baladewa Suci" dapat diadopsi
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

5.2.3  Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
bahasa dan gaya bahasa yang digunakan dalam skripsi Ki Dalang Manteb
Soedarsono Baladewa Suci, dan mencari permasalahan-permasalahan lainnya
karena masih banyak lakon-lakon wayang Ki Manteb Soedarsono lainnya, serta
dapat ikut mendukung dalam memaksimalkan pembelajaran penggunaan gaya
bahasa, penerjemahan bahasa Jawa ke bahasa Indonesia, dan mencerminkan

kandungan profil pelajar pancasila.
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